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ABSTRAK 

 

Kampoeng Radjoet Binong adalah salah satu kawasan Kampung Wisata Kreatif di 

Kota Bandung yang menghasilkan produk dalam sub-sektor fashion dan merupakan 

sentra industri produk rajutan terbesar di Kota Bandung. Daya tarik yang dimiliki 

Kampoeng Radjoet Binong adalah produk berbasis ekonomi kreatif dari UMKM 

setempat, yaitu produk busana dan kerajinan berbahan rajutan. Namun dalam 

kegiatan wisata kreatifnya belum dilaksanakan secara maksimal menurut kaidah 

pariwisata kreatif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana metode 

pengelolaan dan prinsip-prinsip pariwisata kreatif yang diterapkan dengan 

menggunakan teori prinsip utama pengembangan pariwisata kreatif menurut 

Richards, Wisansing dan Paschinger (2018). Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pedoman 

wawancara, checklist dan dokumentasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

Kampoeng Radjoet Binong belum mempunyai produk kerajinan rajut khas dan 

tradisional yang dapat mencitrakan kawasan tersebut. Kegiatan wisata kreatif 

Kampoeng Radjoet Binong sangat dipengaruhi oleh pimpinan dan bimbingan 

Bapak Eka Rahmat Jaya atau kang Eka sebagai ketua kampung. Dalam kebutuhan 

kegiatan wisata kreatif sudah terpenuhi dengan adanya paket wisata yang edukatif 

dan interaktif. Aspek pancaindra sudah diterapkan dengan baik. Untuk ruang 

kegiatan wisata kreatif sangat terbatas dan minim furnitur. Namun kelima prinsip 

tersebut belum diterapkan secara maksimal, sehingga tidak optimal dalam hal 

melibatkan wisatawan dalam proses kreativitas pada kunjungan wisata. Peneliti 

merekomendasikan adanya pengembangan desain dan motif khas kawasan, 

pelatihan bagi para pengrajin mengenai pembelajaran pengembangan pola dan 

desain serta pemahaman wisata, diadakannya acara tahunan, pembuatan dan 

penetapan Standard Operational Procedure, membuat diorama rajut, pengelolaan 

sampah, serta dibangunnya creative space dan dibuatnya papan interpretasi dalam 

kawasan. 

Kata Kunci: Kampoeng Radjoet Binong, Prinsip Pariwisata Kreatif, Produk Rajut. 
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ABSTRACT 

 

Kampoeng Radjoet Binong is one of the Creative Tourism Village areas in Bandung 

City that produces products in the fashion sub-sector and is the largest knitted 

product industry centre in Bandung City. The attraction of Kampoeng Radjoet 

Binong is the creative economy-based products from local MSMEs, namely fashion 

products and handicrafts made from knitwear. However, creative tourism activities 

have not been implemented optimally according to the rules of creative tourism. 

This research was conducted to determine the extent to which the management 

methods and principles of creative tourism are applied using the theory of the main 

principles of creative tourism development according to Richards, Wisansing, and 

Paschinger (2018). This research uses a qualitative descriptive method. The data 

collection tools in this research are interview guidelines, checklists, and 

documentation. From the results of the research conducted, Kampoeng Radjoet 

Binong does not yet have a distinctive and traditional knitting craft product that 

can image the area. The creative tourism activities of Kampoeng Radjoet Binong 

are strongly influenced by the leadership and guidance of Mr. Eka Rahmat Jaya or 

kang Eka as the village head. The need for creative tourism activities has been 

fulfilled with the existence of educational and interactive tour packages. The aspect 

of the five senses has been applied well. The space for creative tourism activities is 

very limited and minimal furniture. However, the five principles have not been 

applied optimally, so it is not optimal in terms of involving tourists in the process 

of creativity on tourist visits. The researcher recommends the development of 

designs and motifs typical of the area, training for craftsmen regarding learning 

pattern and design development and understanding of tourism, holding annual 

events, making and establishing Standard Operational Procedures, making knitting 

dioramas, waste management, and building creative spaces and making 

interpretation boards in the area. 

Keywords: Kampoeng Radjoet Binong, Creative Tourism Principles, Knitting 

Products. 
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